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ABSTRAK 

Kayu merupakan salah satu komoditi hasil hutan yang banyak dimanfaatkan oleh manusia 

untuk berbagai kebutuhan. Kayu digunakan sebagai bahan Konstruksi bangunan untuk 

rumah tinggal, gedung, jembatan, bantalan kereta api dan lain-lain. Kayu solid di pasaran 

semakin berkurang  maka dibuatlah desain balok tersusun yang menggabungkan beberapa 

kayu untuk menghasilkan ukuran yang diinginkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh variasi jarak paku terhadap kekuatan 

lentur kayu ,Untuk mendapatkan nilai-nilai dari : Beban, tegangan, modulus elastisitas, 

kadar air, berat jenis dari balok kayu yang bersangkutan dan memberikan gambaran tentang 

cara menguji kekuatan lentur. 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan acuan SNI didapat mutu kayu kayu cempaka 

adalah : E8.  

Untuk Kuat lentur kayu  didapat kekuatan kampuh tegak lebih kuat dengan nilai jarak 3cm = 

220,026 kg/ cm2, 6cm = 245,768kg/cm2, 9cm = 230,894 kg/ cm2 dibandingkan dengan 

kampuh mendatar dengan nilai 3cm = 199,089 kg/ cm2, 6cm = 170,501kg/ cm2, 9cm = 

150,700kg/cm2. Hal ini disebabkan oleh kuat lekat pada paku yang menahan kayu tersebut.  

Pengujian ini menghasilkan benda uji kampuh tegak pada jarak 6 cm mempunyai kekuatan 

lebih kuat.   

 

Kata kunci : (Kayu cempaka, balok tersusun, modulus elastisitas, tegangan lentur) 

 
PENDAHULUAN 

 

Latar belakang 

               Kayu merupakan salah satu 

material Konstruksi yang kita dapatkan dari 

alam dan pertama kali digunakan dalam 

sejarah umat manusia. Heinz Frick juga 

menyatakan bahwa material kayu akan selalu 

dibutuhkan manusia karena sifat utama yang 

dimiliki yaitu kayu  merupakan kekayaan 

alam ( natural resources ) yang tidak akan 

pernah habis dan mudah dalam pemrosesan 

(frick 1998).     

            Kayu digunakan sebagai bahan 

Konstruksi bangunan untuk rumah tinggal, 

gedung, jembatan, bantalan kereta api dan 

lain-lain. Salah satu kayu lokal yang 

digunakan di Sulawesi Utara adalah Kayu 

Cempaka. Kayu ini banyak digunakan 

sebagai bahan konstruksi, karena kayu 

tersebut ada di hutan daerah Sulawesi Utara, 

mudah dikerjakan, kuat dan awet. Rumah 

adat Minahasa banyak yang menggunakan 

Kayu Cempaka. 

           Kayu mempunyai sifat-sifat khas. 

Antara lain mempunyai ketahan terhadap 

pembebanan yang tegak lurus atau sejajar 

arah seratnya, dan sifat elastis selain itu 

mudah dikerjakan, relatif  murah, mudah 

diganti dibandingkan dengan bahan 

bangunan yang lain seperti beton dan baja, 

berat yang rendah dibandingkan dengan 

konstruksi yang lainnya dan bersifat isolator. 

     Selain keuntungan kayu seperti yang 

telah disebutkan di atas, Kayu juga memiliki 

kekurangan antara lain sifat kurang homogen 

dengan adanya cacat kayu, mata kayu, 

beberapa bersifat kurang awet, dapat memuai 

dan menyusut dengan perubahan kelembaban 

meski tetap elastis dan terutama kayu mudah 

terbakar.  

       Salah satu perkembangan Teknologi 

penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi 

yang lebih rasional adalah  dalam bidang 

sambungan kayu dan alat penyambungnya 

dalam hal ini adalah balok tersusun. Balok 

tersusun dibuat dengan bentuk penampang 

tertentu maksudnya untuk meminimalkan 
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penggunaan kayu, luas penampang yang 

dibutuhkan lebih kecil dibandingkan balok 

masif, mudah difabrikasi, lebih ringan dan 

efisien dalam pemasangan dan sebagainya. 

            Balok tersusun ini dihubungkan satu 

sama lain secara menerus sepanjang balok 

atau bentang. Penyambungan balok dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain 

dengan paku, pasak dan perekat. 

Penyambungan pada balok menggunakan 

paku atau pasak tidak akan menyambung 

balok-balok kayu dengan sempurna.  

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, 

maka penulis membuat Penelitian tugas akhir 

ini dengan judul “Pengujian Kuat Lentur 
Kayu Profil Tersusun Bentuk    ” 

 

Batasan Masalah 

             Mengingat luasnya cakupan 

masalah, maka dalam penelitian ini diberikan 

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Jenis kayu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kayu Cempaka yang 

ada di pasaran dan dibuat oleh meubel 

kayu. 

2. Pengaruh umur kayu dan kelas kayu tidak 

ditinjau dalam penelitian ini. 

3. Balok  disambung menggunakan paku 

dengan sistem pemasangan paku     yaitu 

kampuh mendatar dan kampuh tegak. 

4. Ukuran paku yang digunakan yaitu 2.0”. 
5. Variasi jarak paku yang diambil yaitu : 3 

cm,6 cm,9 cm 

6. Perhitungan berdasarkan SNI. 

 

Tujuan Penelitian 

             Adapun tujuan penelitian yaitu : 

1. Meneliti pengaruh variasi jarak paku 

terhadap kekuatan lentur kayu 

2. Untuk mendapatkan nilai-nilai dari : 

kadar air, kerapatan, berat jenis, modulus 

elastisitas, Beban, tegangan,  dari balok 

kayu yang bersangkutan. 

3. Memberikan gambaran tentang cara 

menguji kekuatan lentur. 

 

Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi perencana dalam 

merencanakan konstruksi dengan material 

kayu profil tersusun I. Selain itu, penelitian 

ini bermanfaat bagi penulis untuk memenuhi 

salah satu tugas di Fakultas Teknik, jurusan 

Teknk Sipil, Universitas Sam Ratulangi 

Manado. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Kayu Cempaka 

            Kayu cempaka dengan nama latin 

Michelia champaca, adalah kayu yang pada 

mulanya berasal dari india. Kayu cempaka 

kemudian menyebar ke berbagai negara 

tropis. Kayu cempaka memiliki karakter 

warna putih kekuningan dan hijau. Kayu 

cempaka merupaka salah satu jenis kayu 

komersil primadona di sulawesi utara. Jenis 

kayu ini merupakan unsur kayu yang wajib 

ada pada sebuah rumah adat Minahasa.   

Tabel 1. Kelas kuat kayu berdasarkan berat 

jenisnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kelas Awet Kayu Berdasarkan 

Umurnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

Kelas kuat Berat jenis kering 

udara 

Kuat Lentur 

(Kg/cm
2
) 

Kuat desak 

(Kg/cm
2
) 

I ≥ 0,90 ≥ 0,90 ≥ 650 

II 0,90 – 0,60 1100 – 725 650 - 425 

III 0,60 – 0,40 725 – 500 425 – 300 

IV 0,40 – 0,30 500 – 360 300 – 215 

V ≤ 0,30 ≤ 360 ≤ 215 

 

Kelas Awet I II III IV V 

Selalu berhubungan 

dengantanah lembab 

8 

tahun 

5 

tahun 

3 Sangat 

pendek 

Sangat 

pendek 

Kayu tidak 

terlindung terhadap 

angin dan iklim, 

tetapi dilindungi 

terhadap air. 

20 

tahun 

15 

tahun 

10 

tahun 

Beberapa 

tahun 

Sangat 

pendek 

Kayu ditempatkan di 

tempat terlindung. 

Tidak 

terbatas 

Tidak 

terbatas 

Sangat 

lama 

Beberapa 

tahun 

Pendek 

Kayu ditempatkan di 

tempat terlindung 

tapi dirawat, di cat, 

dsb. 

Tidak 

terbatas 

Tidak 

terbatas 

Tidak 

terbatas 

20 

tahun 

10 

tahun 

Kayu termakan/ 

terserang rayap 

tidak jarang Agak 

cepat 

Sangat 

cepat 

Sangat 

cepat 

Kayu termakan oleh 

bubuk kayu, rayap 

dan serangga lain. 

tidak tidak Hampir 

tidak 

Tidak 

seberapa 

Sangat 

cepat 
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Tabel 3. Sifat dan Kegunaan beberapa jenis 

kayu perdagangan Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Cacat maksimum untuk setiap kelas 

mutu kayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kadar Lengas atau Kadar Air    

Apabila nilai G yang diketahui 

bukan pada kadar air standar tetapi pada 

kadar air m% ( m sebaiknya lebih kecil dari 

pada 30%), maka prosedur berikut ini dapat 

dilakukan untuk menentukan berat jenis kayu 

pada kadar air 15% ( SNI -5, 2000). Seperti 

persamaan (1) 

m =   
𝑊𝑔−𝑊𝑑𝑊𝑑  x  100%                      (1) 

 

dimana : 

m    = Kadar Lengas atau Kadar air (%)    

Wd  =Berat kayu kering-oven 

Wg  = Berat kayu basah  

Kerapatan  Kayu ( 𝝆)  

             Kerapatan suatu benda yang 

homogen adalah massa atau berat persatuan 

volume, sehingga kerapatan selalu 

dinyatakan dengan satuan gram/cm3 atau 

kg/m3. Massa atau berat dan volume pada 

perhitungan kerapatan kayu dapat 

menggunakan berbagai macam kondisi kayu 

(kondisi segar/basah, kering udara, kadar air 

tertentu dan kering tanur)                                   ρ =  WgVg                         (2) 

dimana :  𝜌     = Kerapatan kayu (Kg/m Wg  = Berat kayu basah  Vg   = Volume kayu basah 

 

Berat Jenis 

            Berat jenis rencana (G) harus 

didasarkan pada berat dan volume kering 

oven. Berat jenis berbanding lurus dengan 

kekuatan, kekerasan, kepadatan. Untuk 

mendapat Berat Jenis dengan kadar air m% 

(m < 30) menurut (SNI 03 - xxxx – 2000 hal 

4)  

Menentukan berat jenis dasar  (Gb)        

                  Gb = 
𝐺𝑚(1+0,265∗𝑎∗𝐺𝑚)                 (3) 

dimana : 

Gm  = berat jenis pada kadar air m% 

a      = 
30−𝑚30  

 

Menentukan berat jenis pada kadar air 15%  

                    G = 
𝐺𝑏(1−0,133 𝐺𝑏)                          

(4)        

 

dimana :  

G    = berat jenis pada kadar air 15%  

Gb  = berat jenis dasar  

 

Menentukan berat jenis pada kadar air  m%  

                  Gm = 
𝜌(1.000(1+ 𝑚100)                  (5) 

dimana : 𝜌   = Kerapatan kayu (Kg/m3) 

m  = kadar air (m%) 

 

N

o 

Jenis kayu B.J. 

Rata-

rata 

Kelas 

Awet 

Kelas 

Kuat 

Kuat 

Lentur 

Kuat 

Desak 

1 cempaka - II III,IV 725-500, 

500-360 

425-300, 

300-215 

2 cendana 0,84 II II,I 1100-725 

≥1100 

 

650-425, 

≥650 

 

4 jati 0,70 I,II II 1100-725 650-425 

5 kenari 0,55 IV III 725-500 425-300 

6 matoa 0,77 III,IV II,I,III 1100-725, 

≥1100, 

725-500 

 

650-425, 

≥650, 

425-300 

7 Meranti m. 0,55 III,IV II,IV 1100-725, 

500-360 

650-425, 

300-215 

 

Macam Cacat Kelas Mutu A Kelas Mutu B Kelas Mutu C 

Mata kayu : 

Terletak di muka 

lebar 

Terletak di muka 

sempi 

 

Retak 

 

Pingul 

 

Arah serat 

 

Saluran damar 

 

 

 

Gubal  

 

Lubang serangga 

 

 

 

 

 

 

Cacat lain(lapuk, 

hati rapuh, retak 

melintang) 

 

 

1/6 lebar kayu 

 

1/8 lebar kayu 

 

 

1/5 tebal kayu 

 

1/10 tebal atau 

lebar kayu 

1 : 13 

 

1/15 tebal 

kayu eksudasi 

tidak 

diperkenankan 

Diperkenankan 

 

Diperkenankan 

asal terpancar 

dan ukuran 

dibatasi dan 

tidak ada 

tanda-tanda 

serangga hidup  

Tidak 

diperkenankan 

 

½ lebar kayu  

 

1/6 lebar kayu 

 

 

1/6 tebal kayu 

 

1/6 tebal atau 

lebar kayu  

1 : 9 

 

2/5 tebal kayu 

 

 

 

Diperkenankan  

 

Diperkenankan 

asal terpancar 

dan ukuran 

dibatasi dan 

tidak ada tanda 

serangga hidup  

 

Tidak 

diperkenankan 

 

½  lebar kayu 

 

½  lebar kayu 

 

 

½ tebal kayu 

 

¼ tebal atau 

lebar kayu  

1 : 6 

 

½ tebal kayu 

 

 

 

Diperkenankan  

 

Diperkenankaan 

asal terpancar 

dan ukuran 

dibatasi dan 

tidak ada tanda-

tanda serangga 

hidup  

Tidak 

diperkenankan 
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Nilai Desain dan Modulus Elastisitas 

Lentur Acuan  

             Modulus elastisitas (E) merupakan 

pengukuran kemampuan kayu untuk 

menahan perubahan bentuk atau lentur yang 

terjadi sampai dengan batas elastisnya. 

Semakin besar bebannya, semakin tinggi 

tegangan yang timbul dan semakin besar 

perubahan bentuk yang terjadi sampai batas 

elastis. Modulus elastis kayu dapat dihitung 

melalui pemberian beban sebagai tegangan 

yang diberikan pada kayu . 

Tabel 5. Nilai Desain dan Modulus 

Elastisitas Lentur Acuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai modulus elastisitas lentur (E) dalam 

satuan MPa dapat diperkirakan dengan 

Persamaan (2.6) dimana G adalah berat jenis 

kayu pada kadar air standar (15%). 

  

Tabel 6. Cacat maksimum untuk setiap kelas 

mutu kayu 

  
E = 16.000G0,71                       (6) 

             Nilai desain untuk modulus 

elastisitas, E, diestimasi dari nilai rata-rata 

untuk spesies dan mutu material. Modulus 

elastisitas acuan untuk stabilitas balok dan 

kolom, Emin  didasarkan atas persamaan (7) 

Emin =E(1-1,645COVE)(1,00)/1,66         (7) 

Perilaku Balok Lentur 

              Kayu yang sejajar serat-serat 

mempunyai kekuatan tarik yang lebih besar 

dari pada kekuatan tekan. Tetapi dari 

pengujian-pengujian balok-balok yang 

terlentur yang telah diukur dengan electrical 

resistance gauges, ternyata bahwa bukan 

kekuatan tekan yang menentukan kekuatan 

lentur . Lebih tingginya kekuatan lentur 

disebabkan karena serat-serat tidak ditekan 

sama. Serat-serat yang lebih dekat garis 

netral, dengan tegangan-tegangan tekan yang 

lebih rendah, tidak akan menekuk bahkan 

mendukung serat-serat ujung yang karena itu 

memperlihatkan kekuatan tekan lebih besar.  

 

Tegangan Lentur 

              Rumus untuk balok yang menahan 

tegangan lentur ialah persamaan (8) 

                       𝜎 = 
𝑀𝑊                                   (8) 

dimana :   𝜎   = Tegangan lentur (kg/cm2) 

         M  = Momen lentur maksimum     

                 (kg.cm) 

                W  = Modulus penampang (cm3) 

 

Balok Tersusun yang di hubungkan 

dengan Paku 

     Pada balok dengan penampang yang 

berbentuk persegi panjang, hanyalah serat-

serat tepi atas dan bawah saja yang dibebani 

tegangan besar, sedang serat-serat disebelah 

tegangan dalam tegangannya semakin kecil. 

Balok semacam itu tidak ekonomis. Balok 

itu akan lebih ekonomis apabila 

penampangnya sedemikian rupa, sehingga 

bagian terbesar dari pada bahan diletakkan 

sejauh mungkin dari sumbu netral. Dengan 

kata lain momen inersianya harus diperbesar. 

Didalam konstruksi baja biasanya kita 

mengambil profil I atau profil kanal. 

     Pada konstruksi kayu dapat juga 

dibuat profil seperti pada konstruksi baja. 

Tetapi profil kayu disusun dari beberapa 

Kuat Acuan Rumus estimasi 

Modulus Elastisitas Lentur E (Mpa) 16000G0,71 

 

Kode Mutu 

Nilai Desain Acuan (MPa) 
Modulus Elastisitas 

Acuan (MPa) 

Fb Ft Fc Fv Fc┴ E Emin 

E25 26.0 22.9 18.0 3.06 6.11 25000 12500 

E24 24.4 21.5 17.4 2.87 5.74 24000 12000 

E23 23.2 20.5 16.8 2.73 5.46 23000 11500 

E22 22.0 19.4 16.2 2.59 5.19 22000 11000 

E21 21.3 18.8 15.6 2.50 5.00 21000 10500 

E20 19.7 17.4 15.0 2.31 4.63 20000 10000 

E19 18.5 16.3 14.5 2.18 4.35 19000 9500 

E18 17.3 15.3 13.8 2.04 4.07 18000 9000 

E17 16.5 14.6 13.2 1.94 3.89 17000 8500 

E16 15.0 13.2 12.6 1.76 3.52 16000 8000 

E15 13.8 12.2 12.0 1.62 3.24 15000 7500 

E14 12.6 11.1 11.1 1.48 2.96 14000 7000 

E13 11.8 10.4 10.4 1.39 2.78 13000 6500 

E12 10.6 9.4 9.4 1.25 2.50 12000 6000 

E11 9.1 8.0 8.0 1.06 2.13 11000 5500 

E10 7.9 6.9 6.9 0.93 1.85 10.000 5000 

E9 7.1 6.3 6.3 0.83 1.67 9000 4500 

E8 5.5 4.9 4.9 0.65 1.30 8000 4000 

E7 4.3 3.8 3.8 0.51 1.02 7000 3500 

E6 3.1 2.8 2.8 0.37 0.74 6000 3000 

E5 2.0 1.7 1.7 0.23 0.46 5000 2500 
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bagian kayu yang dihubungkan dengan paku.  

Profil ini disebut balok tersusun. 

             Cara pemakuannya ada dua macam, 

yaitu pakunya mendatar sehingga terdapat 

kampuh tegak, atau pakunya tegak sehingga 

terdapat kampuh mendatar. Paku dipasang 

menerus sehingga terdapat jarak yang sama 

sepanjang balok.  

             Seperti telah diterangkan di atas, 

dengan penampang  huruf I itu, momen 

inersia dan modulus penampang akan 

menjadi semakin besar. Tetapi hubungan 

antara badan dan flens, itu tidak sempurna 

dan geseran kecil akan timbul. Disamping itu 

akibat lubang-lubang paku luas penampang 

akan berkurang. Berhubung dengan itu 

didalam menghitung tegangan dan lendutan, 

maka kita tidak boleh mengambil nilai 

momen inersia (I) dan modulus penampang 

(W) yang kita hitung menurut teori. 

 

                                 

 

 

Kampuh Mendatar        Kampuh Tegak 

Gambar 1. Penampang Balok Tersusun 

dengan paku 

Tabel 7. Spasi Minimum Paku 

 

 

 

 

 

Momen Inersia Balok Tersusun dengan 

Paku 

             Untuk penampang tersusun apabila 

perhitungan lentur dilakukan terhadap suatu 

sumbu yang tidak memotong satupun atau 

tidak memotong semua bagian-bagian 

penampang balok (sumbu bebas bahan ), 

maka inersia harus dipakai persamaan (9) 

dan (10) 

 

                       Iw= 𝛴Ii + 𝛴 (Fi.ai
2)             (9)  

 

Gambar 2.Balok tersusun kampuh mendatar 

 

 

 

                       Iw = 𝛴Ii  + 𝛴 (Fi.ai
2)           (10)  

 

Gambar 3.Balok tersusun kampuh tegak 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

Umum        

             Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini diawali dengan studi pustaka, 

dilanjutkan dengan penelitian yang 

dilaksanakan di Labortorium Struktur dan 

Material Bangunan Fakultas Teknik 

Universitas Sam Ratuangi. 

   Dalam pelaksanaan penelitian ini 

terdapat beberapa langkah prosedur 

penelitian dengan parameter SNI 03-3959-

1995. Diawali dengan penyiapan benda uji, 

periksaan kerapatan, berat jenis, kadar air, 

modulus elastisitas, uji lentur. Tahapan-

tahapan penelitian tersebut diatas, 

dilaksanakan dengan berdasarkan standar 

peraturan kayu yang di sesuaikan dengan 

kondisi laboratorium. 

 

Persiapan Benda Uji 

              Kayu yang akan dipakai dalam 

penelitian diambil secara acak dari tempat 

penjualan kayu.Kayu yang diambil papan 

berukuran 4cm x 30cm  dan balok 5cm x 

10cm. selanjutnya kayu tersebut dibuat 

menjadi benda-benda uji. 

Benda uji dibuat dua macam yaitu : 

1. Balok kayu tersusun dengan penampang 

berbentuk  kampuh mendatar 

dihubungkan dengan paku. Dimana benda 

uji yaitu : 

    a. untuk flens atas dan bawah 10cm x 

4cm x 100cm. 

   b.  untuk web 4cm x 7cm x 100cm.  

2. Balok kayu tersusun dengan penampang 

berbentuk   kampuh tegak dihubungkan 

dengan paku. Dimana benda uji yaitu : 

 y 

x 

 y 

x 

II 

I 

 
10 cm 

 15cm 

 
10 cm 

15 cm 
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   a. untuk flens atas dan bawah 3cm x 4cm 

x 100cm. 

   b. untuk web 4cm x 15cm x 100cm. 

3.   jarak paku 

  Untuk pembuatan balok tersusun, 

penyambungan dengan paku dilakukan 

sesuai dengan syarat-syarat SNI 7973 - 2013. 

 

Tabel 8. Spasi Minimum Paku yang 

digunakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kampuh mendatar             kampuh tegak 

 

Gambar 4. Sketsa benda uji 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Perletakan benda uji 

Pengujian Kuat Lentur 

a.  Tujuan  

     1. Untuk memperoleh nilai kuat lentur 

kayu 

b.  Peralatan yang digunakan 

   1. Mesin uji lentur Digimax Smart-Line 

Semi Automatic Consol 

 2. Benda uji profil     dengan ukuran    

100cm x 10cm x 15cm 

c.  Langkah pelaksanaan 

     1. Siapkan benda dengan ketentuan 

ukuran  

     2.  Hidupkan mesin dan biarkan beberapa 

untuk pemanasan. 

     3.  Beri nomor kode atau untuk setiap 

jenis kayu dalam setiap pengujian, 

sebelum      dipasang pada alat uji, 

ukur lebar dan tinggi benda uji  

     4 .Tempatkan benda uji pada alat 

perletakan dengan jarak tumpuan  

90 cm.  

     5. Jalankan mesin uji kemudian catat 

beban maksimumnya. 
     6. Hitung kuat lentur dari benda uji . 

 

Pemeriksaan Kerapatan Kayu 

             Kerapatan suatu benda yang 

homogen adalah massa atau berat persatuan 

volume, sehingga keraptan selalu dinyatakan 

dengan satuan gram/cm3 atau kg/m3 

a.  Tujuan 

     1. untuk mengetahui sifat karakteristik 

setiap bahan murbi kayu.  

b.  Peralatan yang digunakan  

     1. Benda uji berbentuk persegi 4cm x 4cm 

     2. Jangka Sorong 

     3. Timbangan  

c.  Langkah Pelaksanaan 

     1. Benda uji kayu yang akan diukur 

ditimbang untuk  mengetahui berat 

awalnya (Wg) 

     2. benda uji diukur untuk mengetahui 

pajang, lebar  dan tinggi menggunakan 

jangka sorong. 

     3.  Kadar air dihitung dengan rumus : 

                          𝝆 =    𝑾𝒈𝑽𝒈  

 

Pemeriksaan Kadar Air 

              Kadar air merupakan banyak air 

yang terdapat dalam kayu yang dinyatakan 

dalam persen terhadap berat kering tanurnya. 

Kayu bersifat higroskopi, artinya kayu 

memiliki daya tarik terhadap air, baik dalam 

bentuk uap maupun cairan. Kemampuan 

kayu untuk mengisap air atau mengeluarkan 

air tergantung pada suhu dan kelembaban 

udara tergantung pada suhu dan kelembaban 

I 

 

4 cm 

3 cm 3 cm 
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7 cm 
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udara di sekelilingnya. Sehingga banyak air 

dalam kayu selalu berubah-ubah tergantung 

menurut keadaan udara atau atmosfer 

sekelilingnya. Semua sifat fisika kayu 

sanagat dipengaruhi oleh kadar air. 

a. Tujuan 

     untuk mengetahui banyaknya air yang 

terdapat pada kayu 

b. Peralatan yang digunakan  

    1. Benda uji berbentuk persegi 4cm x 4cm 

    2. Jangka Sorong 

    3. Timbangan  

    4. Oven 

c. Langkah Pelaksanaan 

                1. Benda uji kayu yang akan diukur kadar 

airnya ditimbang untuk  mengetahui 

berat awalnya (Wg) 

    2. Benda uji dikeringkan dalam oven pada 

suhu 105c selama 1 hari. 

    3.Keluarkan dari oven kemudian 

ditimbang (Wd) 

    4. Kadar air dihitung dengan rumus :  

                   m  =   
𝑊𝑔−𝑊𝑑𝑊𝑑 x  100%  

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 6. Bagan Alir Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kerapatan Kayu 

             Dalam penelitian ini digunakan 

ukuran benda uji 40 mm x 40 mm x 40 mm. 

Dari tiap sampel dibuat tiga benda uji dengan 

ukuran tiap benda uji sama dan terdiri dari 

dua kampuh, kampuh mendatar dan tegak. 

Hasil dari pengujian kerapatan kayu 

digunakan untuk mencari nilai berat jenis 

kayu. Data-data dari pengujian kerapatan 

kayu disajikan dalam tabel-tabel berikut : 

 

Tabel 9. Nilai kerapatan kampuh mendatar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Nilai kerapatan kampuh tegak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MULAI 

STUDI PUSTAKA 

Persiapan Alat dan Benda Uji  

Pelaksanaan Proses Pengujian 

1. Pengujian Kadar air 

2. Pengujian Kerapatan 

3. Pengujian kuat lentur 

Analisis 

Kesimpulan 

 

Selesai 

 

(kg/m
3
) (kg/m

3
)

1016,882 338,961

1406,960 468,987

1406,114 468,705

1328,977 442,992

1080,223 360,074

1307,625 435,875

1261,560 420,520

1394,944 464,981

1197,854 399,28518

kampuh Tegak

10

11

12

13

14

15

16

17

NO
Jumlah Rata-rata 

Benda Uji
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Kadar Air 

             Pengujian kadar air merupakan 

pengujian untuk mengetahui banyaknya 

kandungan air pada kayu, dengan sampel 

yang sama dari pengujian kerapatan kayu 

timbang benda uji untuk mendapatkan berat 

kayu basah dan berat kayu kering oven. Hasil 

pengujian kadar air sebagai berikut: 

 Tabel 11. Nilai kadar kampuh mendatar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12. Nilai kadar air kampuh tegak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat Jenis 

              Berdasarkan penggolongan kelas 

kayu atau mutu, maka nama kayu 

perdagangan tidak lagi dapat digunakan 

sepenuhnya sebagai penentu kelas kayu. 

Tetapi nilai berat jenislah yang sangat 

menentukan. Hasil pengujian berat jenis 

sebagai berikut : 

Tabel 13. Berat Jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modulus Elastisitas 

 

Tabel 14. Berat Jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 15. Ketepatan Benda Uji kampuh 

mendatar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 16. Ketepatan Benda Uji kampuh 

tegak 

 

(kg/m
3
) (kg/m

3
)

36,653 12,218

33,934 11,311

23,921 7,974

31,945 10,648

33,433 11,144

33,490 11,163

31,925 10,642

29,789 9,930

31,362 10,454

NO
Jumlah Rata-rata 

Benda Uji

kampuh mendatar

1

2

3

4

5

6

7

8

9

(kg/m
3
) (kg/m

3
)

28,663 9,554

31,267 10,422

31,461 10,487

33,505 11,168

29,874 9,958

31,643 10,548

30,007 10,002

33,301 11,100

31,740 10,580

10

11

12

13

14

15

16

17

18

kampuh Tegak

Jumlah Rata-rata 
NO

Benda Uji
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Tegangan Lentur 

 

Tabel 17. Tegangan Lentur Benda Uji 

kampuh mendatar 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7 Grafik Tegangan Lentur Kampuh 

Mendatar 

Tabel 18. Tegangan Lentur Benda Uji 

kampuh tegak 

 
 

 

 
Gambar 8 Grafik Tegangan Lentur Kampuh 

Mendatar 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

             Berdasarkan hasil pengujian pene-

litian diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Untuk menentukan mutu kayu tidak lagi 

dengan mengklasifikasi satu jenis kayu 

melainkan dilakukan penelitian Modulus 

Elastisitas dari hasil penelitian dengan 

menggunakan acuan SNI didapat mutu 

kayu cempaka nilai E adalah  E8. 

2.  Dari hasil penelitian kekuatan kampuh 

tegak lebih kuat dibandingkan dengan 

kampuh mendatar. Hal ini disebabkan 

oleh kuat lekat pada paku yang menahan 

kayu tersebut. Kampuh tegak dengan nilai 

jarak paku 3cm = 220,026 kg/ cm2, 6cm = 

245,768kg/cm2, 9cm = 230,894 kg/ cm2 

cara pemasangan paku dari samping 

kekuatan lekatnya selain dari sisi kayu 

yang menahan, paku juga menahan balok 

pada saat ditekan. Berbeda dengan 

kampuh mendatar dengan nilai jarak paku 

3cm = 199,089 kg/ cm2, 6cm = 

170,501kg/ cm2, 9cm = 150,700kg/cm2 

yang kekuatan lekat hanya pada kayu 

karena paku dipasang sejajar dengan 

penahan kayu. Pada benda uji kampuh 

tegak jarak 6 cm mempunyai kekuatan 

lebih kuat.   

 

Saran 

              Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan kayu, variasi bentuk, 

penyambungan yang berbeda dari penelitian 

ini  dan lebih teliti lagi dalam membuat 

ketepatan benda uji. Untuk penerapan 

dilapangan penulis mensarankan modulus 

elastisitas (E) diambil nilai rata-rata sehingga 

hanya ada satu nilai E yang digunakan. 
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